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1.1 Latar Belakang
Teknik jumputan dikenal berasal dari Tiongkok. Disebut sebagai kain jumputan
karena proses pembuatannya melalui teknik jumpuotan aton celup ikat atan te dve.
Seiring waktu, teknik jumputan in berkembang hingga sampai ke negara India juga
sampai ke Indonesia. Di Indonesia sejarsh kain jumputan ini diperkenalkan oleh orang-
orang melalui misi perdagangan. Tekn&.jmqmtan mendapat perhatian besar karena
memiliki daya tarik keindahan rsgam corak dalam serangkaian wama yang menawan
vang dihasilkan pada setiap Whﬁmmm

Di Indonesia Mi'. kain jurnpistan banynkﬁkﬂml di pulau Jaws namun ada
Hailm pulos di ‘tuar Jawa yang juga memproduksinya. Pada awalnya, untuk
miproduksi kain jumptitan yaitu dengan cara kainnya diisi dengan biji-bijian sesuai
WM diinginkan oleh parn pengrajin. Kemudian hmpngmhﬁ terisi biji-bijian
itu diikat kemudian dicelupkan pada tempat yang telah diberi pewama pakaign. Proses
pencelopan kain jumputan ini tidak menggunakan malam seperti pada pembuatan batik
'Inlqu pembuatan kain jumputan dengan teknik ikat celup ini akan menghasilkan
karyn yang indah dengan gradasi warna cersh dan memikat.

Seiring waktu, teknik ikat celup atou rie dye semakin berkembang menjadi teknik
modem yung dapat menghasilkan. produk kain ‘batik yang dr.qntdlpmdukm dalam
I:H.'lhlgﬁ 'Ilmlnk .Iﬁhiw dapat menarik masyarakat untuk meng:mbangkan produk

Salah satu UMKM yang mengembungkan kain batik jumputan ini adalah Dea
Modis Batik. UMKM yang beralamat i JI Sﬂpﬂﬁﬂ*ﬂhﬂnﬂ.ﬂ Umbulharjo, Yogyakarta
imi mengembangkan produksinya secara handmade. Usaha yang didinkan oleh D
Tuliswati ini berkomitmen untuk memproduksi kain jumputan dengan menggunakan
teknik serta bahan terbaik. Dea Modis Batik menyediakan berbagai macam produk
fashion batik diantaranya kain batik, pakaian, sajadah, selendang. sandal. masker, dan
sebagainya. Keunggulan produk batik yang telah dihasilkan oleh Dea Modis Batik sudah
tidak diragukan lagi karena telah terbukti dengan dirathnyn penghargaan atas prestasi
UMEM ini. Adapun penghargasn yang telah dicapai Dea Modis Batik yaitu Juara 3

Pemanfaatan Kain Perca tingkat Propinsi DIY (tahon 2020). Juara 3 lomba fashion show
|



“The Jumpuinn Festrval™, (tahun 2018), Juzara harapan 2 Gelar Potensi Ekonomi Kreatif
Kota Yogyakarta (tahun 2018), Juara 2 Lomba Fashion show “Jumputan”™ (tahun 2018),
dan Juzra 2 Gelar Potensi Ekonomi Kreatif “Souvenir Khas Jogja”, (tahun 2017},

Gy {1 Logo Dea Modis
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Upayn untuk terus mengembangknn produksinga, Dea Modis Batik sangat
mmnhﬂﬂhhn congiany preile Mengapa company profite dibutuliken? Karena dengan
company profile maka Perusahuan dapat mengenalkan usahanya kepada masyarakal
mm.:n bcrhagﬁ fiformasi geperti x'lsi';ﬁi; tujan, pmdulc dan sebagainya,
Dnmﬁym tersebut maka informast yang d1henkanmw&mgan cara yang
menarik agar produk yang dihasilkan dilirik. direspon positif. diminati olel customer
dan investor. ‘Dea Modis Batik berkomitmen untuk mempresentasikan produk dan
keunikannya dengan menggunakan bahan di lingkungan sekitarnya dan membuat motif
batik yang berbeda dengan motif lainnya. Seloiivitu, Dea Modis Batik juga
mbeduynknn ibu rumah tangga di sekitarmya sch@mﬁﬁm batik yang memiliki
keahlian untuk menghasilkan produk batik unggulan. Pade laporan skripsi ini penulis
lebil mengedepankan untik memberi informasi tentang proses pembuatan batik
Jur SN S SN SRk s SegEten yang dihaailicen

Dalam menyajikan konten video tentang proses pembuatan batik Jumputan serta
produk motif unggulan yang dikasitkon oleh Dea Modis Batik memerlukan Proses yang
panjang, lermasuk proses pengeﬂil.mkumen vang harus dikerjakan dengan teliti dan
hati-hati agar mendapatkan hasil yang diharapkan dan sesumi dengan tujuan. Editing
adalah proses memonipulasi. Pengertian editing yaitu proses memanipulasi dan
mengatur pengambifan gambar wideo. Proses editing diaplikasikan untuk menyusun
sepala informasi yang disajikan dalam format video. Menurut Pratista (2017)
menjelaskan bahwa editirg video ndaloh proses pengambilan gambar yang telah selesai,
setelshnya produksi memasueki tahap editing. Dalam tahap ini, shot-shot yang telah
diambil, dipilih, diolah,dan dirangkai hingga menjadi satu rangkatan kesatu rangkaian
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vang utuh. Editing konten vides sangat penting karena berfungsi sebagai kunei untuk
memadukan gambar dan swara agar membunt orang yang melihatnya dapat memahami
isi dan arti dan sebuah konten tersebut. Editing memiliki 2 tekntk yaitu finear editing
dan non linear editing. Linear editing adalah proses penggabungan gambar stau video
yang susun secara berurutan dari awal hingga akhir. Jika dalam proses lincar editing
terjadi kesalahan dibagian tengah maka proses edfirieg harus diulang kembali. Sedangkan
non linear editing yaitu proses penggabungan gambar atau video secara tidak beruritan,
artinya proses editing dapat dikerjakan dan tengoh, awal ataupun akhir sesuai dengan
keinginan editor. Dumgrgcr (2018} thw& ada beberapa tujuan yang dicapai

dalam editing, dim!ﬁun}'a M mnui,‘ mnpqiﬂaa narasi, menekankan unsur
dramatik, mendukung sub teks, serta menonjolkan elemen estetika didalamnya.

Aihmtns editor ?ﬂﬁ. ‘melakukan penyuntingan gm'ﬁlf i i
wbh suarn, memberikon ritle, dan finishing. w fungsi seorang editor
videonya yaitu menggabungkan ( cambine), memotong (trim), meranchng (build). Dalam
p]'uﬂdiﬁrg tidak hanya menggabungkan gambar atau video saja. Banyakmateri yang
hﬂﬂﬁ Mﬂm saat proses edifing, seperti .hﬁhl:fﬂ camera urrgi:.;m-m::rhi jenis

Ibuﬁt,m_mfunnnﬂ. komposisi, sound, don continuity. Istilah [m mernupakan
“Grammar of The Edic” vang harus dipshami dan danh}ms:kan saat melakukan editing.

Menurat Thompson & Bowen (2017), Editing merupakan sakah satys metode untuk
menyempirmakan sebuah film, dimana dilakukan dlﬂﬂpﬂé& p:tﬂ:.ksl dan sebuah
prqﬂs film. Masa pasca — produksi akan dlmﬂﬂmmggﬁm: {atau yvang
biasa ﬂlﬂhﬁm WMﬂele&m Menurut mereka juga. untuk menciptakan
sebuah qnﬁhmﬂnhwjhmwwbunmmhrﬂm Juga sugra menjadl satu
kesatuan, vang kemudian bisa ditambahkan Mm mugsic, visteal effeces, judul,
grafik. dan juga eredivy dan semua i dipm dan dilakukan di masa pasca -
produksi, serta dilakukan oleh beberapa orang tergantung departemennya.




1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di stas, maka rumusan
1.3 Tujuan

Pmuhulmncmwmpmﬁk ini bertujuan untuk memperkenalkan profil dan
produknya yang dihasilkan, sehingga mmntl:um dan investor.
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